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BAB IV 

KESIMPULAN 

 
 

Tari Sigeh Penguten merupakan tarian yang hidup berdampingan 

dengan masyarakat. Koreografi pada Tari Sigeh Penguten berasal dari 

kebiasan masyarakat Lampung. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa 

Tari Sigeh Penguten selain sebagai tari penyambutan tetapi lahirnya Tari 

Sigeh Penguten ini berasal dari masyarakat Lampung itu sendiri. 

Secara koreografi Tari Sigeh Penguten merupakan tari kreasi yang di 

tarikan secara berkelompok. Koreografi kelompok adalah komposisi yang 

ditarikan lebih dari satu penari atau bukan tarian tunggal dalam tari 

kelompok bentuk koreografi yang dilakukan tetap sama yaitu secara 

rampak dan ada permainan pola lantai. Tari Sigeh Penguten memiliki 

keunikan tersendiri yang tedapat pada gerak, iringan, tata rias, dan busana. 

Salah satu ciri dalam Tari Sigeh Pengunten yang merupakan unsur asli dari 

Tari Sigeh Penguten adalah aksesoris yang dikenakan para penari. Salah 

satu ciri dalam Tari Sigeh Pengunten yang merupakan unsur asli dari Tari 

Sembah adalah aksesori yang dikenakan para penari. Sesuai namanya, 

aksesori utama yang digunakan adalah Siger yakni mahkota berwarna emas 

yang telah menjadi identitasdaerah Lampung. 

Tari Sigeh Pengunten dari kelompok penari wanita dengan jumlah 

anggotanya ganjil. Paling sedikit berjumlah 5 orang. Lebih dari itu 

terkadang bisa 7 orang, 9 orang, 11 orang dan seterusnya. Menyesuaikan 
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situasi dan kondisi atau kebutuhan. Bagi masyarakat lampung merupakan 

keharusan menghidangkan sesuatu seperti semboyan tamu adalah raja dan 

benar-benar diterapkan dalam kehidupan nyata. Pada saat upacara adat, 

suguhan yang disajikan untuk tamu disebut penguton. 

Gambaran perilaku inilah yang kemudian dituangkan dalam Tari Sigeh 

Penguten untuk dipentaskan dalam pembukaan sebuah acara. 

Seseluruhan struktur tari dapat dipilah ke dalam gugus, kalimat, 

frase dan motif. Hal ini tertuang dalam keutuhan Tari Sigeh Penguten. 

Gugus dalam penganalisaan tari ini lebih dimaksudkan sebagai penyebutan 

sekelompok kalimat gerak yang saling berkaitan karena mempunyai ciri 

tertentu serta keutuhan sebagai kelompok, baik dari segi pola gerak 

maupun pola iringannya. Gugus pada Tari Sigeh Penguten menjadi tiga 

bagian yaitu bagian pembuka, bagian isi dan bagian penutup. Pembagian 

gugus pada tari tersebut berdasarkan isi alur dalam Tari SigehPenguten. 

Pada Tari Sigeh Penguten banyak ditemui pengulangan frase, 

karena pada gerak Tari Sigeh Penguten dari bagian pembuka, isi dan 

penutup banyak motif gerak pengulangan. Pada Tari Sigeh Penguten 

terdapat 50 frase. Motif gerak pada Tari Sigeh penguten terdapat 111 motif 

gerak. Pada motif gerak Tari Sigeh Penguten sering dilakukan 

pengulangan motif gerak pada setiap gugusnya. 
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